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ABSTRAK. Fraktur merupakan kondisi hilangnya kontiunitas tulang, tulang rawan, maupun lempeng 

pertumbuhan akibat trauma maupun non trauma. Penanganan awal yang tepat dapat menekan angka kecacatan 

akibat patah tulang. Keterlambatan dalam penanganan dapat mengakibatkan kecacatan. Beberapa faktor seperti 

kepercayaan masyarakat dalam pengobatan tradisional merupakan salah satunya. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang peran pengobatan tradisional “Sangkal Putung” dalam 

penanganan patah tulang (fraktur). Seminar ini diadakan pada komunitas Jemaat Gereja Hermon Hollo Him, 

Sentani, Kabupaten Jayapura. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah dan diskusi interaktif. 

Hasil dari seminar ini menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman jemaat tentang pilihan 

pengobatan fraktur yang tepat. Disimpulkan bahwa edukasi ini penting untuk membantu masyarakat dalam 

memilih metode pengobatan yang optimal pada kasus fraktur. 

Kata Kunci: edukasi masyarakat; penanganan fraktur; sangkal putung; pengobatan tradisional 

                   
ABSTRACT. Fractures are conditions where the continuity of bones, cartilage, or growth plates is lost due to 

trauma or non-trauma. Proper initial management can reduce the risk of disability caused by fractures. Delays in 

treatment can lead to disability. Several factors, such as community beliefs in traditional medicine, play a role. 

This activity aims to educate the community about the role of traditional “Sangkal Putung” treatment in fracture 

management. This seminar was held for the Hermon Hollo Him Church congregation in Sentani, Jayapura 

Regency. The methods used in this activity included lectures and interactive discussions. The seminar results 

showed that it successfully improved the congregation's understanding of the appropriate treatment options for 

fractures. It was concluded that this education is essential to help the community choose the optimal treatment 

methods for fracture cases. 
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PENDAHULUAN 

 
Kondisi zaman saat ini, kemajuan pesat 

dalam bidang teknologi khususnya di bidang 

kesehatan yang semakin maju, dimana banyak 

teknologi dalam penyembuhan penyakit 

terutama penanganan kasus-kasus patah tulang 

(fraktur) menggunakan implant dan alat 

prostetik, namun ternyata kemajuan teknologi 

ini belum sepenuhnya dapat menggantikan 

pengobatan tradisional yang ada di Indonesia 

(Kartika et al, 2019; Kusbari, 2023; Puspitasari, 

2012; Setianingsih, 2023). Banyak komunitas, 

terutama yang memiliki ikatan atau pengaruh 

budaya yang kuat, terus bergantung pada 

penyembuhan tradisional sebagai alternatif. Hal 

ini terutama terlihat dalam penanganan patah 

tulang, dengan pengobatan tradisional seperti 

Sangkal Putung yang masih banyak 

dipraktikkan. Namun tidak jarang, banyak 

dijumpai kasus fraktur yang tidak mendapat 

penanganan yang semestinya, sehingga 

menimbulkan kecacatan bahkan sampai 

kematian (Purnaning, 2020; Utami, 2015). 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk membahas pentingnya edukasi 

masyarakat tentang penanganan fraktur yang 

tepat, dengan fokus pada edukasi pengobatan 

tradisional Sangkal Putung dalam penanganan 

kasus fraktur di kalangan Jemaat Gereja 

Hermon Hollo Him, Sentani, Kabupaten 

Jayapura. 
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METODE 

 
Metode seminar edukasi ini dilakukan di 

ruang gereja GKI Jemaat hermon Hollo Him 

Kabupaten Jayapura pada tanggal 30 Juli 2024 

pada pukul 13.00 – 14.00 WIT seusai kegiatan 

peribadahan jemaat. Metode seminar yang 

digunakan ada pemaparan materi seminar oleh 

dr. Indra Harianto Rante, Sp. OT, AIFO-K, 

kemudian diikuti dengan sesi diskusi interaktif 

dan tanya jawab dengan peserta. Materi seminar 

disampaikan oleh narasumber dalam bentuk 

power point presentation dan ditampilkan 

menggunakan proyektor infocus di depan 

jemaat. Jumlah jemaat yang hadir dan terlibat 

adalah sebanyak 41 orang yang terdiri dari pria, 

wanita dan lansia. Para peserta diberi informasi 

tentang manfaat dan risiko pengobatan 

tradisional Sangkal Putung dibandingkan 

dengan pengobatan medis konvensional untuk 

patah tulang, sehingga jemaat memiliki 

tambahan pengetahuan dan dapat menentukan 

pengobatan yang tepat pada kasus-kasus patah 

tulang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Seminar dengan topik “Seminar Kesehatan 

Edukasi Masyarakat tentang pengobatan 

tradisional sangkal putung dalam penanganan 

patah tulang (fraktur) kepada Jemaat di Gereja 

Hermon Hollo Him Sentani Kabupaten 

Jayapura” ini dihadiri oleh 41 anggota jemaat 

yang sebagian besar terdiri dari orang dewasa 

dan lansia (Gambar 1). Diskusi 

mengungkapkan berbagai pendapat tentang 

pengobatan tradisional dan pengobatan medis. 

Mereka yang mendukung metode tradisional 

menyebutkan faktor budaya, akses kesehatan 

yang sulit, serta permasalahan ekonomi yang 

menjadi dasar memilih pengobatan tradisional 

dibandingkan ke pengobatan medis, sedangkan 

mereka yang mendukung pengobatan medis 

dipengaruhi oleh pengetahuan tentang tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi dan ketersediaan 

jaminan kesehatan seperti Asuransi atau Kartu 

BPJS Kesehatan. Hal ini serupa dengan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Setianingsih et al. (2023) dalam penelitiannya 

terdapat perilaku responden yang memilih 

pengobatan tradisional dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahun dan tarif pengobatan. (Kusbari, 

2023; Setianingsih, 2023; Utami, 2015).  

Manfaat dari kegiatan ini bagi jemaat 

adalah tambahan pengetahuan jemaat dalam 

menentukan pengobatan yang lebih tepat jika 

dijumpai dalam lingkungan tempat tinggal 

ataupun keluarga yang mengalami kejadian 

fraktur, sehingga angka kecacatan yang terjadi 

dapat menurun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan edukasi dengan    

                  pemaparan oleh narasumber 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan seminar ini dapat berjalan dengan 

baik dan lancar serta berhasil meningkatkan 

kesadaran dan tambahan pengetahuan di 

kalangan jemaat tentang pentingnya memilih 

pengobatan yang tepat untuk kasus fraktur. 

Dengan penanganan yang tepat sejak awal, 

diharapkan hasil akhir yang didapatkan menjadi 

optimal, sehingga komplikasi yang tidak 

diingikan dapat dicegah.   

Disarankan agar kegiatan edukasi serupa 

dilakukan secara rutin untuk meningkatkan 

literasi kesehatan masyarakat, terutama di 

daerah terpencil dengan akses ke layanan medis 

yang terbatas. 
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